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Pendidikan	dan	pembelajaran,	2	kata	yang	tak	akan	pernah	lepas	dalam	diri	

manusia	sebagai	makhluk	yang	terbedakan	dengan	makhluk	 lainnya	karena	

adanya	 kemampuan	 berfikir	 dan	 bernalar,	 proses	 pendidikan	 dan	

pembelajaran	merupakan	proses	memanusiakan	manusia,	maka	memahami	

pendidikan	dan	pembelajaran,	menyelami	makna	dan	hakikatnya,	serta	napak	

tilas	yang	telah	dilakukan	oleh	Rasulullah	Shallahu	‘alaihi	wa	sallam	dan	para	

sahabat	 serta	 para	 ulama	 sepeninggalnya	 menjadi	 sangat	 penting,	 hal	 ini	

menjadi	 bagian	 proses	 mewujudkan	 insan	 kamil,	 dalam	 artikel	 ini	 penulis	

fokus	 membahasa	 dan	 memaparkan	 hal-hal	 mendasar	 terkait	 konsep	

Pendidikan	 Islam	 dan	 model	 pembelajaran	 yang	 telah	 dilakukan	 dan	 di	

contohkan	oleh	Rasulullah	Shallahu	‘alaihi	wa	sallam.	
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A. MENGENAL	PENDIDIKAN	DALAM	ISLAM	
Pendidikan	memiliki	pengertian	dan	makna	yang	berbeda	–	beda,	hal	ini	dapat	kita	

lihat	dari	definisi-definisi	yang	dihadirkan	para	ahli	Pendidikan,	Kendati	demikian	pada	

hakikatnya	pengertian	dan	makna	tersebut	memiliki	subsatnsi	yang	berdekatan.	Lebih	

jelasnya	 penulis	 mengemukakan	 pengertian-pengertian	 tersebut,	 diawali	 dengan	

pengertian	yang	dihadirkan	secara	umum,	baik	oleh	pemerintah	maupun	 tokoh-tokoh	

pendidikan.	

a. Pendidikan	Secara	Umum	

Sesungguhnya	 pemerintah	 melalui	 UU	 NO.	 20	 tahun	 2001	 mengartikan	

Pendidikan	sebagai	sebuah	usaha	sadar	dan	terencan	untuk	mewujudkan	suasana	

belajar	 dan	 proses	 pembelajaran	 peserta	 didik	 secara	 aktif	 mengembangkan	

potensi	dirinya	untuk	memiliki	kekuatan	spiritual	keagamaan,	pengendalian	diri,	

kepribadian,	kecerdasan,	akhlak	mulia	serta	keterampilan	yang	diperlukan	dirinya,	

masyarakat,	bangsa,	dan	agama”	1	

Pendidikan	menurut	Aristoteles	Pendidikan	adalah	salah	satu	fungsi	dari	

suatu	negara,	dan	dilakukan,	terutama	setidaknya,	untuk	tujuan	Negara	itu	sendiri.	

Negara	adalah	 institusi	 sosial	 tertinggi	 yang	mengamankan	 tujuan	 tertinggi	 atau	

kebahagiaan	 manusia.	 Pendidikan	 adalah	 persiapan/bekal	 untuk	 beberapa	

aktivitas/pekerjaan	 yang	 layak.	 Pendidikan	 semestinya	 dipandu	 oleh	 undang-

undang	untuk	membuatnya	sesuai	(koresponden)	dengan	hasil	analisis	psikologis,	

dan	mengikuti	perkembangan	secara	bertahap,	baik	secara	fisik	(lahiriah)	maupun	

mental	(batiniah/jiwa).	Adapun	menurut	Socrates	Pendidikan	adalah	suatu	sarana	

yang	 digunakan	 untuk	 mencari	 kebenaran.	 Sedangkan	 metode-nya	 adalah	

dialektika.2	

Jhon	 Dewey	 mendeskripsikan	 	 Pendidikan	 sebagai	 sebuah	 proses	

pembentukan	 kemampuan	 dasar	 fundamental,	 baik	 menyangkut	 daya	 pikir	

(intelektual),	maupun	daya	perasaan	(emosional)	menuju	ke	arah	tabiat	manusia.3	

Adapun menurut Frobel Pendidikan adalah upaya maksimal yang dicapai 

seseorang di dalam belajarnya (sekolah) yang bertujuan untuk menghasilkan anak didik 

 
1 Undang-Undang	SISDIKNAS	No	20	Tahun.	2003,	Redaksi	Sinar	Grafika	:	Jakarta,	2008,	hlm	3	
2 https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-pendidikan/  
3 Syed Muhammad Naguib Al-Attas, The Concept of Education in Islamic diterjemahkan oleh Haidar Bagian 
dengan judul Konsep pendidikan Islam", (Bandung Mizan, 1988), h. 62 
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yang memiliki keberanian, sopan santun dan kemuliaan akhlak, yang mencintai tanah air, 

bersungguh-sungguh (meng- erahkan segenap potensinya) untuk mencari kebahagiaan 

hidupnya, ketinggian ilmu dan industri dan mencari ilmu sepanjang hidupnya buat 

kemajuan (kejayaan negerinya), men- cintai dan mentaati Allah sehingga mempennudah 

untuk mencapai kemu- liaan di sisi Allah dan pandangan manusia.4 	

b. Pendidikan	dalam	Persepktif		Islam		

Ibrahim	 dan	 Munir	 dalam	 muahmmad	 Syafei	 Antonio	 menuliskan	

“Rasulullah	Sholallahu	‘alaihi	wa	sallam	sangat	memperhatikan	dunia	Pendidikan	

dan	 mendorong	 ummatnya	 untuk	 terus	 belajar.	 Beliaujuga	 membuat	 beebrapa	

kebijakan	yang	berpihak	kepada	Pendidikan	umat,	misalnya,	ketika	kaum	muslim	

berhasil	menawan	sejumlah	pasukan	musyrik	dalam	perang	badar,	beliau	membuat	

kebijakan	 beha	 para	 tawanan	 tersebut	 dapat	 bebas	 kalua	 mereka	 membayar	

tebuasn	 atau	 mengajar	 baca	 tulis	 kepada	 warga	 Madinah.	 Kebijakan	 ini	 cukup	

startegis	 karena	 mempercepat	 terjadinya	 transformasi	 ilmu	 pengetahuan	 di	

kalangan	kaum	muslim.”5	

Manusia	terlahir	sebagi	makhluk	hidup	dengan	keingintahuan	yang	sangat	

besar.	 Manusia	 adalah	 makhluk	 yang	 memiliki	 kemampuan	 yangsangat	

menkjubkan	untuk	mempelajari	sesuat.	Dalam	waktu	yang	relative	singkat	manusia	

dapat	 menguasai	 berbagai	 ilmu	 pengetahuan.	 	 Oleh	 sebab	 itu	 ,	 Allah	 Ta’alaa	

menunjuk	manusia	sebagai	khalifah	dimuka	bumi.6	

 نُنحَْوَ ءَآمَدِّلٱ كُفِسْيَوَ اهَيفِ دُسِفْـُي نمَ اهَيفِ لُعَتجَْأَ ا۟وٓلُاقَ ۖ ةًفَيلِخَ ضِرْلأَْٱ فىِ لٌعِاجَ نىِّإِ ةِكَئِلَٰٓمَلْلِ كَُّبرَ لَاقَ ذْإِوَ

 ىلَعَ مْهُضَرَعَ َّثمُ اهََّلكُ ءَآسمَْلأَْٱ مَدَاءَ مََّلعَوَ )٣٠( نَومُلَعْـَت لاَ امَ مُلَعْأَ نىِّٓإِ لَاقَ ۖ كَلَ سُدِّقَـُنوَ كَدِمْبحَِ حُبِّسَنُ

 كََّنإِ ۖ آنَـَتمَّْلعَ امَ َّلاإِ آنَلَ مَلْعِ لاَ كَنَحَٰبْسُ ا۟ولُاقَ )٣١( ينَقِدِصَٰ مْتُنكُ نإِ ءِلآَؤُهَٰٓ ءِآسمqََِْ نىِوـُٔبِنۢأَ لَاقَـَف ةِكَئِلَٰٓمَلْٱ

ـنأَ آَّملَـَف ۖ مْهِئِآسمqََِْ مهُْـئبِنۢأَ مُدَاـَٔيَٰٓ لَاقَ )٣٢(مُيكِلحَْٱ مُيلِعَلْٱ تَنأَ
 بَيْغَ مُلَعْأَ نىِّٓإِ مْكَُّل لقُأَ لمَْأَ لَاقَ مْهِئِآسمqََِْ مهُأَبَۢ

 )٣٣(نَومُتُكْتَ مْتُنكُ امَوَ نَودُبْـُت امَ مُلَعْأَوَ ضِرْلأَْٱوَ تِوَٰمََّٰسلٱ

 
4 Mahmud Yunus dan Muhammad Qasim Bakri, At Tarbiyyah wa At Ta’liim, h.9 
5	Muhammad	Syafei	Antonio,	Muhammad	SAW	:	The	Super	Leader	Super	Manager,	Tazkiah	Publishing	:	Jakarta,	2007,	
hlm.	183.	
6	Muhammad	Syafei	Antonio,	Ensiklpedia	Leadership	dan	Manajemen	Muhammad	SAW	:	Sang	Pembelajarn	dan	Guru	
Peradaban,	Tazkiah	Publishing	:	Jakarta,	2017,	hlm.	14.		
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Ingatlah	 ketika	 Tuhanmu	 berfirman	 kepada	 para	 Malaikat:	 "Sesungguhnya	 Aku	

hendak	menjadikan	 seorang	khalifah	di	muka	bumi".	Mereka	berkata:	 "Mengapa	

Engkau	 hendak	 menjadikan	 (khalifah)	 di	 bumi	 itu	 orang	 yang	 akan	 membuat	

kerusakan	padanya	dan	menumpahkan	darah,	padahal	kami	senantiasa	bertasbih	

dengan	 memuji	 Engkau	 dan	 mensucikan	 Engkau?"	 Tuhan	 berfirman:	

"Sesungguhnya	 Aku	 mengetahui	 apa	 yang	 tidak	 kamu	 ketahui"	 (30)	 Dan	 Dia	

mengajarkan	 kepada	 Adam	 nama-nama	 (benda-benda)	 seluruhnya,	 kemudian	

mengemukakannya	kepada	para	Malaikat	lalu	berfirman:	"Sebutkanlah	kepada-Ku	

nama	 benda-benda	 itu	 jika	 kamu	mamang	 benar	 orang-orang	 yang	 benar!"(31)	

"Maha	Suci	Engkau,	tidak	ada	yang	kami	ketahui	selain	dari	apa	yang	telah	Engkau	

ajarkan	kepada	kami;	sesungguhnya	Engkaulah	Yang	Maha	Mengetahui	lagi	Maha	

Bijaksana".(33)	"Hai	Adam,	beritahukanlah	kepada	mereka	nama-nama	benda	ini".	

Maka	 setelah	 diberitahukannya	 kepada	 mereka	 nama-nama	 benda	 itu,	 Allah	

berfirman:	 "Bukankah	 sudah	 Ku-katakan	 kepadamu,	 bahwa	 sesungguhnya	 Aku	

mengetahui	rahasia	langit	dan	bumi	dan	mengetahui	apa	yang	kamu	lahirkan	dan	

apa	yang	kamu	sembunyikan?"	(QS.	Al	Baqarah	:	30	–	33)	

Potensi	 manusia	 untuk	 belajar	 sangatlah	 besar,	 Allah	 Ta’alaa	

menganugrahkan	 mereka,	 penglihatan,	 pendengaran,	 dan	 hati	 sebagai	 sarana	

utama	dalam	pembelajaran,	Allah	Ta’alaa	berfirman.	

 نَورُكُشْتَ مْكَُّلعَلَ ۙ ةَدَـِٔفْلأَْٱوَ رَصَٰبْلأَْٱوَ عَمَّْسلٱ مُكُلَ لَعَجَوَ اـًٔيْشَ نَومُلَعْـَت لاَ مْكُتِهََّٰمأُ نِوطُبُ نۢمِّ مكُجَرَخْأَُ َّ�ٱوَ
 

 Dan	Allah	mengeluarkan	kamu	dari	perut	ibumu	dalam	keadaan	tidak	mengetahui	
sesuatupun,	dan	Dia	memberi	kamu	pendengaran,	penglihatan	dan	hati,	agar	kamu	

bersyukur.	(QS.	An	Nahl	:	78)	

Ayat	 diatas	 menunjukkan	 kepada	 kita	 bahwa	 manusia	 lahir	 tanpa	

pengetahuan,	 ayat	 di	 atas	 juga	 menunjukkan	 kepada	 kita	 bahwa	 Allah	 Ta’aa	

memberikan	kepada	kita	modal	berupa	alat	 indrawi	yang	dapat	kita	pergunakan	

untuk	belajar	dan	menuntut	ilmu,	Disebutkan	ketiga	hal	tersebut	–	pendengaran,	

penglihatan,	dan	hati	 -	 	karena	kelebihannya,	meskipun	anggota	badan	yang	 lain	

juga	 merupakan	 pemberian	 Allah	 Ta’alaa.	 Ketiga	 hal	 ini	 merupakan	 kunci	 bagi	

setiap	ilmu.	Seorang	hamba	tidaklah	mendapatkan	ilmu	kecuali	melalui	salah	satu	

pintu	itu,	yakni	proses	Pendidikan.	
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Pembahasan	tentang	Pendidikan	Islam	ole	para	ulama	Islam	klaisk	maupun	

kontempores	 disajikan	 dengan	 begitu	 apik,	 mulai	 dari	 pengertian	 atau	 definisi	

Pendidikan	 Islam,	 sumber	 referensi	 Pendidikan	 Islam,	 kekhususan	 dan	

karakteristuk	Pendidikan	Islam,	ruang	lingkup,	dan	berbagai	tema	penting	lainnya	

terkait	Pendidikan	Islam.	

Dalam	 artikel	 ini,	 penulis	 	 fokus	 pada	 pada	 pembahasan	 pengertian	

Pendidikan	Islam	serta	konsekwensi	yang	muncul	dalam	pengertian	tersebut	pada	

proses	Pendidikan.	

1. Pendidikan	Secara	Bahasa	dalam	Islam	

Di	 dalam	 Islam	 terdapat	 tiga	 istilah	 Pendidikan,	 yaitu	 tarbiyyah,	 ta’liim,	 dan	

ta’diib.	

a) Tarbiyyah,	secara	bahasa	memiliki	ragam	makna	.	

1) Memperbaiki	 (	 حلاصلإَا ).	 Tarbiyyah	 dalam	 hal	 ini	 memiliki	 arti	

memperbaiki	 keadaan	 seseorang,	 meskipun	 tidak	 mengalami	

pertambahan	sebuah	ilmu	pengetahuan.	

2) Bertumbuh	 dan	 bertambah	 (	 ءامنلا 	 	و ةدایزلا 	 ),	 Tarbiyyah	 dalam	 hal	 ini	

memiliki	 arti	 bertumbuh	 dan	 bertambahnya	 pengetahuan	 seseorang	

dari	satu	tahap	ketahapan	yang	lain.	

3) Berkembang	 (	 أشن 	 	و عرعرت 	 	 	 ),	 Tarbiyyah	 dalam	 hal	 ini	 memiliki	 arti	

berkembangnya	 seseorang	 sesuai	 dengan	 perkembangan	 ilmu	 yang	

diperolehnya	

4) Pengajaran	(	 میلعتلا 	),	Tarbiyyah	dalam	hal	ini	memiliki	arti	mengajar.	

Adapun	 makna	 tarbiyyah	 secara	 istilah	 didefinisikan	 sebagai	

sebuah	perkembangan	atau	perubahan	manusia	secara	bertahap		pada	

setiap	 aspeknya	 untuk	 tujuan	 kebahagiaan	 dunia	 dan	 akhirat,	 sesuai	

dengan	metodelogi	Islam.7	

b) Ta’liim,	Jalil	dalam	Vehitzal	mendefinisikan		pembelajaran	(ta’liim)		sebagai	

sebuah	proses	terus	menerus	sejak	manusia	lahir	melalui	pengembangan	

fungsi-fungsi	pendengaran,		penglihatan,	dan	hati.8	

 
7	Khalid	bin	hamid	AL	Hazimi,	Ushul	Tarbiyyah	AL	Islaamiyyah,	Daar	Alami	AL	Kutub	:	Riyadh,	2000,	hlm.	19.	
8	Vehitzal	Rivai	Zainal	dan	Fauzi	Bahar,	Islamic	Education	management,	Rajagrafindo	Persada	:	Jakarta,	cet	-1,	2013,	
hlm,	72	
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c) Ta’diib,	 istilah	 ini	 berasal	 dari	 kata	 adab,	 dinamakan	 adab	 karena	

seseorang	mengajarkan	adab-adab	yang		terpuji	dan	mencegah	dari	adab-

adab	 yang	 buruk.	 Dan	 ta’diib	 sendiri	 terkadnung	 didalmnya	 makna	

perbaikan	–	perilaku	–	dan	perkembangan.	

2. Pendidikan	Secara	Istilah	dalam	Islam	
Ibnu	Miskawaih	mendeskripsikan	Pendidikan	sebagai	sebuah	pembinaan	

yang	 dilakukan	 secara	 serius	melalui	 proposionalitas	 dengan	memperhatikan	

kapasitas	murid	sehingga	memperoleh	hasil	yang	dilakukan	sejak	dini.9		

Dr.Kholid	 Bin	 Hami	 al-Hazimi	 dalam	 Usulu	 at-Tarbiyah	 al-Islamiyah	 :	

pendidikan	adalah	proses	pembelajaran	yang	dilakukan	secara	sunguh-sungguh	

melalui	bembingan	keimanan	serta	pemberian	pemahaman,	serta	intraksi	aktif	

antara	 keduan	 fihak	 Ini	 adalah	 hasil	 definisi	 final	 yang	 dilakukan	 al-Hazimi	

setelah	merinci	pembagian	pendidikan	secara	umum	dan	khusus	yang	diawali	

dengan	pengartian	mufradat	 serta	 pendapat-pendapat	 para	 ulama.10	 Rincinya	

baca	 	 Hamid	 al-Hazimi,	 Usulu	 at-Tarbiyyah	 al-Islamiyah(Riyadh:Dar	 ‘Alim	 al-

Kutub,	cet.	I,	2000),	hlm17-22	

Dengan	 demikian	 dapat	 disimpulkan	 dari	 penjelasan	 dan	 pemaparan	 diatas,	

Pendidikan	didalam	Islam	fokus	pada	4	aspek	yang	cakupan	bersifat	menyeluruh	dan	

memiliki	 visi	 jauh	 kedepan	 sampai	 kehidupan	 akhirat,	 hal	 ini	 tentu	 berbeda	 jika	

disandingkan	dengan	konsep	pendidikan	Barat.	Empat	aspek	ini	jika	dilaksanakn	oleh	

para	pendidik	tentu	akan	menghasilkan	sebuah	generasi	yang	unggul	seperti	generasi	

sahabat	dan	tabi’in,	empath	al	tersebut	anatar	lain:		

a. Fokus	 pengembangan	 kognitif	 dan	 intelegensi,	melalui	 proses	 ta’lim	 atau	

pembelajaran	memungkinkan	penambahan	berbagai	informasi	atau	materi	

baru	yang	bersifat	umum	demi	kemajuan	dan	keberlangsungan	kehidupan	

kaum	muslimin,	sehingga	hadir	generasi	intelektua	muslim	

b. Fokus	 pengembangan	 prilaku	 positif	 atau	 pembentukan	 dan	 penanaman	

akhlak,	hal	ini	karena	menjadi	salah	satu	misi	kenabian	guna	memperbaiki	

akhlak	 manusia,	 ini	 tergambar	 dalam	 definisi	 tarbiyyah	 sebagai	 proses	

ta’diib,	sehingga	hadir	generasi	yang	memilki	prilaku	dan	akhlak	yang	baik	

 
9 Minhaju	al-Quran	fi	Tarbiyyati	ar-Rijal(ttp:Maktabah	Syirkah,vet.I,1981),	hlm.	5. 
10 Hamid	al-Hazimi,	Usulu	at-Tarbiyyah	al-Islamiyah(Riyadh:Dar	‘Alim	al-Kutub,	cet.	I,	2000),	hlm17-22	
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c. Fokus	perbaikan	prilaku	dan	jiwa,	bahwa	proses	Pendidikan	juga	fokus	pada	

penjagaan	 dan	 pembentukan	 mental	 sehat,	 sehingga	 diharapkan	 hadir	

generasi	yang	memilki	Kesehatan	kekuatan	jiwa,	hadir	generasi	yang	tidak	

mudah	goyah	dan	cemas	serat	depressi	dan	penu	ketakutan.	

d. Fokus	 pada	 kekuatan	 fisik,	 sebagaimana	 anjuran	 yang	 disampaikan	 oleh	

Rasulaullah	Shallalhu	‘alaihi	wa	sallam,	mukmin	yang	kuat	lebih	utama	dan	

lebih	disukai	oleh	Allah	daripada	mukmin	yang	lemah.	

	

B. MENGENAL	PEMBELAJARAN	DALAM	ISLAM	
a. Pembelajaran	Secara	Umum	

							Beberapa	definisi	tentang	belajar	adalah	sebagaimana	berikut11	:	

1. Pendekatan	 Behavioristik.	 Pendekatan	 ini	 menekankan	 pada	 interaksi	 pada	

pengalaman,	 terutama	 peran	 penguatan	 dan	 hukuman	 untuk	 menentukan	

keberhasilan	belajar	dan	perilaku.	Menurut	teori	behavioris,	yang	berfokus	pada	

perilaku	 dan	 pengaruh	 lingkungan,	 pembelajaran	 terjadi	 oleh	 dua	 proses	

utama,	pengkondisian	klasik	dan	pengkondisian	operan.			

2. Pengkondisian	klasik	melibatkan	pembelajaran	asosiasi	antara	dua	rangsangan:	

stimulus	netral	akan	menghasilkan	respons	karena	berpasangan	dengan	stimulus	

(alami)	tanpa	syarat.		misalnya,	jika	seorang	ibu	membunyikan	bel	makan	malam	

untuk	memanggil	anak-anak	untuk	makan	malam,	mereka	mungkin	awalnya	tidak	

memiliki	petunjuk	tentang	arti	bel	dan	mungkin	ragu-ragu;		lama-kelamaan,	saat	

bel	 dipasangkan	 dengan	 makanan	 dan	 diulang	 berkali-kali,	 mereka	 akan	

memahami	arti	bel	tersebut,	maka	secara	otomatis	mereka	akan	segara	berlari	ke	

tempat	makan	malam		itu.	Hal	ini	dinamakan	“pengkondisian"	

3. Pengkondisian	 operan	 adalah	 jenis	 pembelajaran	 yang	 terjadi	 karena	

konsekuensi	yang	mengikuti	perilaku.		khususnya,	perilaku	diperkuat	jika	diikuti	

oleh	penguat	(sesuatu	yang	diinginkan),	atau	berkurang	jika	diikuti	oleh	punisher	

(sesuatu	 yang	 tidak	 diinginkan).	 	 memberi	 anak	 permen	 karena	 telah	

membersihkan	kamar	akan	menjadi	contoh	penguatan,	sementara	memukul	anak	

yang	sama	karena	menghancurkan	vas	bunga	akan	menjadi	hukuman	

 
11	Khoe	Yao	Tung,	Pembelajaran	dan	Perkembangan	Pembelajaran,	Penerbit	Indeks	:	Jakarta,	2015,	hlm.151.	
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4. Pendekatan	Social	Cognitive.	Pendekatan	ini	menekankan	pada	interaksi	antara	

perilaku,	 lingkungan,	 dan	 factor	 kognisi	 pembelajar	 sebagai	 penentu	 belajar.	

Belajar	 akan	merupakan	 pekerjaan	melelahkan	 dan	 juga	 berbahaya,	 jika	 orang	

hanya	mengandalkan	efek	dari	tindakan	mereka	sendiri	dalam	menginformasikan	

apa	yang	harus	mereka	lakukan.	Beruntungnya,	sebagian	besar	perilaku	manusia	

dpat	dipelajari	dengan	observasi	melalui	pemodelan:	da	dari	mengamati	orang	

lain,	seseorang	mendapatkanide	tentang	bagaimana	perilaku	baru	dibentuk	dan	

pada	kesempatan	kemudain	informasi	berupa	kode	ini	menjadi	panduan	tindakan.	

orang	 yang	 yakin	 bahwa	 kemampuannya	 tinggi	 akan	 memandang	 tugas	 sulit	

sebagai	 tantangan	 yang	 harus	 dikuasai	 bukan	 sebagai	 ancaman	 yang	 harus	

dihindari.12	Teori	ini	menekankan	pada	eleman	sosial,	dimana	seseorang	belajar	

melalui	 pengamatan	 dan	 pemodelan	 perilaku	 orang	 lain	 atau	 dikenal	 dengan	

istilah	vicarious	learning	

5. Pendekatan	 Infromation	 Processing.	 Pendekatan	 ini	 menekankan	 pada	

bagaimana	 proses	 informasimelalui	 perhatian,	 memori,	 berpikir,	 dan	 proses	

kognisi	lainnya.	

6. Pendekatan	 Cognitive	 Contructivist.	 Pendekatan	 ini	 menekankan	 pada	

kontruksi	kognisi	anak	akan	pemahaman	dan	pengetahuan.	

7. Pendekatan	Social	Contructivist.	Pendekatan	ini	menekankan	pada	kolaborasi	

dengan	siswa	lainnya	untuk	menghasilkan		pengeteahuan	dan	pemahamanan.	

	

b. Pembelajaran	dengan	Pendekatan	ISLAM	
Secara	 umum,	 prinsip-prinsip	 pembelajaran	 dengan	 pendekatan	 behavioris	

melalui	pengkondisian	klasikal	dan	operan	sangat	membantu	dalam	memahami	jenis	

perilaku	tertentu	serta	pengaruh	lingkungannya.		namun.		mereka	terbatas	karena	

ketidakmampuan	mereka	 untuk	menjelaskan	 semua	 jenis	 pembelajaran	 dan	

fenomena	perilaku.	 	 perilaku	manusia	 terlalu	kompleks	untuk	direduksi	menjadi	

faktor	 lingkungan	 belaka.	 	 mereka	 juga	 mengabaikan	 peran	 penting	 kognisi,	

kemauan,	pilihan.	 	Salah	satu	konsekuensi	dari	mengikuti	garis	pemikiran	mereka	

adalah	mengambil	tanggung	jawab	dari	individu.	

 
12	Khoe	Yao	Tung,	Pembelajaran	dan	Perkembangan	Pembelajaran,	Hlm.	.169	
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Tentu	 hal	 ini	 berbeda	 dengan	 social	 cognitive,	 penekanannya	 pada	 interaksi	

antara	perilaku,	 lingkungan,	dan	 factor	kognisi	pembelajar	sebagai	penentu	belajar,	

dengan	pendekatan	ini	seseorang	dapat	belajar	melalui	pengamatan	dan	pemodelan	

perilaku	orang	 lain,	 inilah	yang	menjadi	 titik	kesamaan	dengan	spiritual	modelling,	

dimana	seseorang	meniru	kehidupan	atau	perilaku	teladan	spiritual,	baik	seseorang	

dari	masa	lalu	(seorang	nabi)	atau	saat	ini	(keluarga	agama	atau	anggota	masyarakat),	

Kunci	dari	pembelajaran	spiritual	modelling	adalah	observasional,	di	mana	individu	

belajar	keterampilan	atau	perilaku	yang	relevan	secara	spiritual	dengan	mengamati	

orang	lain.	

Bio	 Gwan	 Chung	 dalam	 Muhammad	 Syafei	 Antonio	 “	 Mendidik	 dalam	 Islam	

bukanlah	 sekedar	 mentrnsfer	 ilmu	 engetahuan	 (knowledge)	 dan	 informasi,	 tetapi	

lebih	 dari	 itu,	 mendidik	 adalahproses	 transfromasi	 nilai	 (values)	 dan	 kearifan	

(wisdom)	kepada	setiap	peserat	didik.13	

Berikut	 ini	 beberapa	 contoh	 model	 pendekatan	 pembelajaran	 yang	 pernah	

dilaksanakan	oleh	Rasulullah	Sholallahu	‘alaihi	a	sallam,	antara	lain	:	

1. Spiritual	Modelling	(Al-Qudwah),	Memberikan	contoh	yang	baik	dalam	prilaku	

dan	 sikap	 merupakan	 bagian	 yang	 tak	 terlepaskan	 dalam	 kepribadian	

Rosulullah.		

 5ََّٱ رَكَذَوَ رَخِاءَلْٱ مَوْـَيلْٱوَ 5ََّٱ ا۟وجُرْـَي نَاكَ نمَلِّ ةٌنَسَحَ ةٌوَسْأُ 5َِّٱ لِوسُرَ فىِ مْكُلَ نَاكَ دْقََّل
  ايرًثِكَ

 
Sesungguhnya	telah	ada	pada	(diri)	Rasulullah	itu	suri	teladan	yang	baik	bagimu	

(yaitu)	bagi	orang	yang	mengharap	(rahmat)	Allah	dan	(kedatangan)	hari	kiamat	

dan	dia	banyak	menyebut	Allah.	(QS.	Al	Ahzab	:	21)	

Salah	 satu	 factor	 kejayaan	 Pendidikan	 rasulullahSholallahu	 ‘alaihi	 wa	

sallam	 adalah	 karena	 beliau	menjadi	 teladan	 langsung	 bagi	 para	 sahabatnya,	

beliau	 dikenal	 dengan	 akhlaknya	 yang	 mulai,	 kejujurannya,	 amanahnya,	

kelembutannya,	 kedermawanannya,	 kasih	 saynagnya	 kepada	 ummat,	 dan	

berbagai	akhlak	atau	perilaku	positif	yang	hadirkan	dalam	hidupnya.	

 
13		Muhammad	Syafei	Antonio,	ENsiklpedia	Leadership	dan	Manajemen	Muhammad	SAW	:	Sang	Pembelajarn	dan	
Guru	Peradaban,	hlm.	14.	



 10 

 مٍيظِعَ قٍلُخُ ىٰلَعَلَ كََّنإِوَ
 

	“Sungguh,	kamu	mempunyai	akhlak	yang	agung”	(QS.	Al-Qalam	:	4)	
 

  كَلِوْحَ نْمِ اوُّضفَنلاَ بِلْقَلْا ظَيلِغَ اaظفَ تَنكُ وْلَوَ ۖ مْلهَُ تَنلِ 5َِّا نَمِّ ةٍحمَْرَ امَبِفَ
 

“Dengan	 sebab	 rahmat	 Allah	 kamu	 berlaku	 lemah-lembut	 terhadap	 mereka.	

Sekiranya	kamu	bersikap	keras	 lagi	berhati	kasar,	 tentu	mereka	menjauh	dari	

sekelilingmu”	(QS.	Ali	Imran	:	159)	

Allah	juga	menjelaskan	bahwa	beliau	adalah	orang	yang	penyayang	dan	

memiliki	rasa	belas	kasih	terhadap	orang-orang	yang	beriman.	

	

  مٌيحَِّر فٌوءُرَ ينَنِمِؤْمُلmِْ مكُيْلَعَ صٌيرِحَ مُّْتنِعَ امَ هِيْلَعَ زٌيزِعَ مْكُسِفُنأَ نْمِّ لٌوسُرَ مْكُءَاجَ دْقَلَ 
 

“Sesungguhnya	telah	datang	kepadamu	seorang	rasul	dari	kaummu	sendiri,	yang	

berat	 memikirkan	 penderitaanmu,	 sangat	 menginginkan	 kamu	 (beriman	 dan	

selamat),	amat	belas	kasihan	lagi	penyayang	terhadap	orang-orang	mu’min”	(QS.	

At-Taubah	:	128)	

Rasulullah	 	memerintahkan	dan	menganjurkan	kita	agar	senantiasa	berlaku	

lemah	lembut.	

  اوْرُفِّـَنـُت لاَوَ اوْرُشِّبَوَ ،اوْرُسِّعَـُت لاَوَ اوْرُسِّيَ 

“Mudahkanlah	dan	jangan	kalian	persulit,	berilah	kabar	gembira	dan	janganlah	

kalian	membuat	orang	lari”14		

 اوشُعَْـبـُت لمَْوَ نَيرِسِّيَمُ مُتُشْعِبُ اََّنمإِفَ ءٍامَ نْمِ mً ونُذَ وْأَ ءِامَ نْمِ لاًجْسَ هِلِوْـَب ىلَعَ اوقُـْيرِهَوَ هُوعُدَ

  نَيْرِسِّعَمُ

“Biarkanlah	 dia	 !	 Tuangkanlah	 saja	 setimba	 atau	 seember	 air.	 Sesungguhnya	

kalian	diutus	untuk	mempermudah,	bukan	untuk	mempersulit”	15	

 
  هِلِّكُ رِمْلأَا فيِْ قَفْرِّلا ُّبيحُِ قٌيْفِرَ 5ََّا َّنإِ ةُشَئِاعََ{

 
14	Hadits	ini	diriwayatkan	oleh	Al-Bukhari	no.	69	dan	Muslim	no.	1734	dari	Anas	bin	Malik.	
15	HR.	Al	Bukhari	No.	220	
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“Wahai	Aisyah,	sesungguhnya	Allah	itu	Mahalembut	dan	mencintai	kelembutan	

di	dalam	semua	urusan”16	

 
  مْهُـَنْـيـَب ءُاحمََرُ رِاَّفكُلْا ىلَعَ ءُاَّدشِأَ هُعَمَ نَيذَِّلاوَ ۚ 5َِّا لُوسَُّر دٌَّمَُّمح .

 
“Muhammad	itu	adalah	utusan	Allah.	Orang-orang	yang	selalu	bersamanya	

bersikap	keras	terhadap	orang-orang	kafir,	tetapi	berkasih	sayang	sesame	

mereka”	(QS.	Al-Fath	:	29)	

Nabi	Muhammad	 	merupakan	contoh	 teladan	spiritual	dalam	proses	

pembelajaran,	para	sahabat	belajar	kehidupan	secara	 langsung	dari	beliau	 ,	

berbagai	nilai	dan	kebijaksanaan	langsung	di	peroleh	dari	sang	teladan.	

2. Metode	 diskusi	 dan	 Feedback,	 mengajak	 para	 sahabat	 untuk	 menebak	

sebuah	pertanyan	dan	dijadikan	sebagai	bahan	pembelajaran.	

 هُلَ مَهَرْدِ لاَ نْمَ انَيفِ سُلِفْمُلْا اولُاقَ سُلِفْمُلْا امَ نَورُدْتَأَ لَاقَ 5َّا لَوسُرَ َّنأَ ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ

 مَتَشَ دْقَ تيَِْ�وَ ةٍاكَزَوَ مٍايَصِوَ ةٍلاَصَبِ ةِمَايَقِلْا مَوْـَي تيَِْ� تيَِّمأُ نْمِ سَلِفْمُلْا َّنإِ لَاقَـَف عَاتَمَ لاَوَ

 هِتِانَسَحَ نْمِ اذَهَ ىطَعْـُيـَف اذَهَ بَرَضَوَ اذَهَ مَدَ كَفَسَوَ اذَهَ لَامَ لَكَأَوَ اذَهَ فَذَقَوَ اذَهَ

 تْحَرِطُفَ مْهَُ{اطَخَ نْمِ ذَخِأُ هِيْلَعَ امَ ىضَقْـُي نْأَ لَبْـَق هُتُانَسَحَ تْيَنِفَ نْإِفَ هِتِانَسَحَ نْمِ اذَهَوَ

  رِاَّنلا فيِ حَرِطُ َّثمُ هِيْلَعَ

 
Dari	Abu	Hurairah	Radhiyallahu	anhu	,	Rasûlullâh	Shallallahu	‘alaihi	wa	sallam	

bersabda,	 “Tahukah	 kamu	 siapakah	 orang	 bangkrut	 itu?”	 Para	 Sahabat	

Radhiyallahu	anhum	menjawab,	 “Orang	bangkrut	menurut	kami	adalah	orang	

yang	 tidak	 punya	 uang	 dan	 barang.”	 Beliau	 Shallallahu	 ‘alaihi	 wa	 sallam	

bersabda,	 “Sesungguhnya	 orang	 bangkrut	 di	 kalangan	 umatku,	 (yaitu)	 orang	

yang	datang	pada	hari	kiamat	dengan	membawa	(pahala	amalan)	shalat,	puasa	

dan	zakat.	Tetapi	dia	juga	mencaci	maki	si	ini,	menuduh	si	itu,	memakan	harta	

 
16	HR.	Al	Bukhari,	No.	6927	
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orang	ini,	menumpahkan	darah	orang	ini,	dan	memukul	orang	ini.	Maka	orang	

ini	 diberi	 sebagian	 kebaikan-kebaikannya,	 dan	 orang	 ini	 diberi	 sebagian	

kebaikan-kebaikannya.	 Jika	 kebaikan-kebaikannya	 telah	 habis	 sebelum	

diselesaikan	 kewajibannya,	 kesalahan-kesalahan	 mereka	 diambil	 lalu	

ditimpakan	padanya,	kemudian	dia	dilemparkan	di	dalam	neraka.”17		

3. Pembelajaran	dengan	berkisah	atau	menceritakan	sebuah	kejadian	yang	 telah	

terjadi	untukdiambil	pelajaran	dan	atau	kisah	yang	akan	terjadi	di	masa	depan.	

Kisah	 memiliki	 efek	 positif	 dalam	 proses	 pembelajaran	 dan	 pembentukan	

karakter,	berlimpah	kisah	bisa	kita	dapatkan	didalam	Al-Qur’an	maupun	Sunnah,	

berikut	ini	beberapa	keistimewaan	kisah-kisah	yang	terdapat	didalam	Al-Qur’an	

dan	Sunnah	:	

a) Memberikan	efek	positif	yang	kuat	bagi	pembaca	serta	menambah	

respon	dan	perhatian.	

b) Interaksi	seorang	pembaca	dengan	kisah	memberikan	pengaruh	yang	

signifikan	dalam	kehidupan	sehari-hari.	

c) 	Mendidik	dan	membimbing	kepekaan	sesuai	dengan	nilai-nilai	Islam.	

4. Anjuran	 dan	 Ancaman,	 diantara	 urgensi	 dan	 keistimewaan	 penggunaan	

pendekatan	pembelajaran	ini	adalah	:	

a) Membimbing	dan	memperlembut	kejiwaan	anak	dari	sisi	keagamaan	
b) Membimbing	dan	mengarahkan	perilaku	dan	karakter	anak	
c) Membimbing	dan	mengarahkan	dalam	bentuk	persuasif	atau	bujukan	
d) Membimbing	dan	mengarahkan	perilaku	dan	karakter	anak	didasarkan	pada	
pengendalian	emosi	terhadap	jiwa		

5. Analogi	dan	Studi	Kasus,	pembelajaran	ini	mengajak	salah	seorang	sahabat	

untuk	 berfikir	 lebih	mendalam	melalui	 analogi-analogi	 dan	 studi	 kasus	

yang	dihadirkan	jika	sekiranya	menimpa	dirinya	peribadi.	

 لبقأف ، �زلm لي نذئا الله لوسر { : لاقف ملسو هيلع الله ىلص بينلا ىتأ mاش تىف نإ
 هبتحأ :لاق ، سلجف :لاق ابيرق هنم �دف هندا : لاقف ، هم هم :اولاق هورجزف هيلع موقلا

 : لاق ، م¤اهملأ هنوبيح سانلا لاو : لاق ،كءادف الله نيلعج اللهو لا :لاق ، كملأ
 

17	HR.	Muslim.	No.	2581	
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 هنوبيح سانلا لاو : لاق ، كءادف الله نيلعج الله لوسر { اللهو لا : لاق ، كتنبلا هبحتفأ
 سانلا لاو : لاق ، كءادف الله نيلعج اللهو لا : لاق ، كتخلأ هبحتفأ ، لاق ، م¤انبل

 لاو : لاق ، كءادف الله نيلعج اللهو لا : لاق ،كتمعل هبحتفأ : لاق ، م¤اوخلأ هنوبيح
 لاق ،كءادف الله نيلعج اللهو لا : لاق ، كتلالخ هبحتفأ ، لاق ، م¤امعل هنوبيح سانلا

 هبلق رهطو هبنذ رفغا مهللا : لاقو هيلع هدي عضوف :لاق ، م¤لاالخ هنوبيح سانلا لاو :
  ءيش لىإ تفتلي  تىفلا كلذ دعب نكي ملف ، هجرف نصحو

Abu	Umamah	Radhiyallahu	anhu	bercerita,	“Suatu	hari	ada	seorang	pemuda	yang	

mendatangi	Nabi	Shallallahu	‘alaihi	wa	sallam	seraya	berkata,	“Wahai	Rasulullah,	

izinkan	 aku	 berzina!”.	 Orang-orang	 pun	 bergegas	 mendatanginya	 dan	

menghardiknya,	 merekaberkata,	 “Diam	 kamu,	 diam!”.	 Rasulullah	 Shallallahu	

‘alaihi	 wa	 sallam	 berkata,	 “Mendekatlah”.	 Pemuda	 tadi	 mendekati	 beliau	 dan	

duduk.	Rasulullah	Shallallahu	 ‘alaihi	wa	sallam	bertanya,	 “Relakah	engkau	 jika	

ibumu	 dizinai	 orang	 lain?”.	 “Tidak	 demi	 Allah,	 wahai	 Rasul”	 sahut	 pemuda	

tersebut.	 “Begitu	pula	orang	 lain	 tidak	rela	kalau	 ibu	mereka	dizinai”.“Relakah	

engkau	 jika	putrimu	dizinai	orang?”.	 “Tidak,	demi	Allah,	wahai	Rasul!”.	 “Begitu	

pula	orang	lain	tidak	rela	jika	putri	mereka	dizinai”.	“Relakah	engkau	jika	saudari	

kandungmu	dizinai?”.	“Tidak,	demi	Allah,	wahai	Rasul!”.	“Begitu	pula	orang	lain	

tidak	 rela	 jika	 saudara	 perempuan	mereka	 dizinai”.	 “Relakah	 engkau	 jika	 bibi	

(dari	 jalur	bapakmu)	dizinai?”.	 “Tidak,	 demi	Allah,	wahai	Rasul!”.	 “Begitu	pula	

orang	lain	tidak	rela	jika	bibi	mereka	dizinai”.	“Relakah	engkau	jika	bibi	(dari	jalur	

ibumu)	dizinai?”.	“Tidak,	demi	Allah,	wahai	Rasul!”.	“Begitu	pula	orang	lain	tidak	

rela	 jika	 bibi	 mereka	 dizinai”.	 Lalu	 Rasulullah	 Shallallahu	 ‘alaihi	 wa	 sallam	

meletakkan	 tangannya	 di	 dada	 pemuda	 tersebut	 sembari	 berkata,	 “Ya	 Allah,	

ampunilah	kekhilafannya,	sucikanlah	hatinya	dan	jagalah	kemaluannya”.	Setelah	

kejadian	tersebut,	pemuda	itu	TIDAK	PERNAH	lagi	tertarik	untuk	berbuat	zina”18	

6. 	Mengkondisikan	 Proses	 Pembelajaran,	 Interaksi	 Aktiv,	 dan	 Penerapan	
Pembelajaran.	

 
18	HR.	Ahmad,	No.	5	



 14 

 َ{ :لَاقَوَ هِدِيَبِ ذَخَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ 5َّا ىَّلصَ 5َِّا لَوسُرَ َّنأَ هنع الله يضر لٍبَجَ نِبْ ذِاعَمُ نْعَ
 : لُوقُـَت ةٍلاَصَ لِّكُ رِبُدُ فيِ َّنعَدَتَ لاَ ذُاعَمُ َ{ كَيصِوأُ : لَاقَـَف ،كَُّبحِلأَُ نيِّإِ 5َِّاوَ ! ذُاعَمُ
  كَتِدَابَعِ نِسْحُوَ كَرِكْشُوَ كَرِكْذِ ىلَعَ نيِّعِأَ َّمهَُّللا

Artinya:	 "Dari	 Muadz	 bin	 Jabal	 radliyallahu	 anhu,	 sesungguhnya	 Rasulullah	

shallallahu	alaihi	wa	sallam	mengambil	 tangannya,	 lalu	bersabda,	 ’Hai	Muadz,	

demi	 Allah,	 sesungguhnya	 aku	 mencintaimu.’	 Setelah	 mengatakan	 demikian,	

Rasulullah	bersabda	kembali,	 ‘Aku	berpesan	kepadamu,	wahai	Muadz:	 Jangan	

sampai	 kamu	 meninggalkan	 setiap	 selesai	 melaksanakan	 shalat	 supaya	

membaca:	 كَتَِداَبعِ نِسْحُوَ كَرِكُْشوَ كَرِكْذِ ىَلعَ يّنِعَِأ َّمھَُّلل 	wa	dzikrika	'alâ	aínnî	Allâhumma	ا

syukrika	 wa	 husni	 'ibâdatik	 Artinya:	 'Ya	 Allah,	 semoga	 Engkau	 memberi	

pertolongan	 kepada	 kami	 untuk	 bisa	 selalu	 ingat	 (dzikir)	 kepada-Mu,	 syukur	

kepada-Mu,	dan	beribadah	dengan	baik	kepada-Mu’."	19	

Nabi	Sholallahu	 ‘alaihi	wa	sallam	memberikan	contoh	dan	keteladanan	

kepada	kita	untuk	mengawali	sebuah	komunikasi	dan	atau	mengawali	sebuah	

pembelajaran	 dengan	 melakukan	 pengkondisian	 sehingga	 orang	 yang	 kita	

ajarkan	siap.	

Pada	hadits	diatas,	nabi	mengkondisikan	secara	aktiv	sahabat	Mu’adz	melalui	:	

a) Memanggil	 dengan	 panggilan	 ckasih	 sayang	 dan	 panggilan	 yang	 sangat	

disukai	 Mu’adz.	 Secara	 psikologis	 ini	 mendatangkan	 kenyamanan	 dalam	

dirinya.	

b) Nabi	 	 menggunakan	 pendekatan	 Bahasa	 yang	 begitu	 kuat	 yang	

memberikan	pengaruh	kepada	perasaan	Mu’adz,	ini	nampak	terlihat	ketika	

Rasulullah	 memanggil	 Mu’adz	 sebanyak	 tiga	 kali,	 dan	 ketiga	 panggilan	

tersebut	 erdapat	 kata	 penegas	 yangmenggambarkan	 rasa	 cinta	 dan	 kasih	

sayang	Nabi	 	kepada	Mu’adz.	

c) Menyentuh	tangannya	untuk	membangun	keterhubungan	komunikasi	dan	

pembelajaran,	 tentu	 hal	 ini	 membeirkan	 efek	 yang	 luar	 biasa	 pada	 diri	

mu’adz.		

d) Nabi	 	mengajarkan	sebuah	materi	yang	singkat,	padat,	dan	focus,	dan	nabi	

mencontohkan	apa	yang	di	ajarkannya	tersebut.	

 
19	HR.	Abu	Daud,	No.1301	
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7. 	Bertahap	dalam	Proses	Pembelajaran,	sesungguhnya	mendidik	secara	bertahap	

merupakan	ciri	konsep	pendekatan	pembelajaran	Islam.	

Allah	 Subhanahu	 wa	 Ta’ala	 memberikan	 pengajaran	 kepada	 kita	 melalui	 Al-

Quran	dan	Rasulullah	melalui	sunnahnya	secara	bertahap,	beberapa	contoh	yang	

terdapat	 didalamnya	 memberikan	 gambaran	 utuh	 tentang	 bagaimana	

seharusnya	mendidik	secara	bertahap,	antara	lain	:	

a) Al-Qur’an	diturunkan	secara	bertahap	diawali	dengan	informasi	yang	terkait	

dengan	aqidah	dan	perubahan	pola	pikir	tentang	kehidupan.		

b) 	Ayat-ayat	yang	terkait	dengan	hukum	larangan	minum	khomer	turun	secara	

bertahap		
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